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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

 Kedudukan penuliis selaku peserta magang di PT Prima Teknologi KodeFox 

adalah sebagai software engineer di dalam proyek MySmartfren versi 6.0. Tugas yang 

dilakukan selama kerja magang dikoordinasi dan dipimpin oleh CTO (Chief Technical 

Officer) dan Project Manager. Pada kerja magang ini, peserta magang  berada di bawah 

bimbingan seorang Senior Software Engineer dan pengawasan Project Manager. 

Koordinasi kerja magang dilakukan dengan menggunakan Trello sebagai sarana untuk 

mengatur alur kerja proyek yang memuat tugas-tugas apa saja yang perlu dikerjakan, 

Invision sebagai sarana memuat desain tampilan antarmuka yang akan dikerjakan, dan 

Github sebagai sarana pengontrol versi proyek. 

 

3.2 Tugas yang Dilakukan 

 Tugas yang dilakukan selama kerja magang ini adalah perancangan dan  fitur 

Top Up menggunakan Uangku. Fitur ini dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu One 

Time Top Up dan Automatic Top Up. One Time Top Up merupakan sebuah fitur isi 

ulang pulsa, dimana pemotongan saldo Uangku hanya dilakukan sekali, yaitu saat isi 

ulang dilakukan. Berbeda dengan sebelumnya, pada fitur Automatic Top Up, isi ulang 

dan pemotongan saldo Uangku dilakukan secara berulang. Pengisian pulsa  ini  bisa  

dilakukan  dengan   dua  metode,   yaitu   berdasarkan  tanggal  (Date)   dan   sisa  pulsa
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 (Remaining Credit). Pada metode Automatic Top Up By Date, pengisian ulang pulsa 

dilakukan setiap bulan sesuai dengan tanggal dan nominal yang dipilih. Sedangkan 

pada metode Automatic Top Up By Remaining Credit, pengisian ulang pulsa dilakukan 

sejumlah nominal yang dipilih ketika sisa nominal pulsa yang terdapat pada nomor 

tersebut telah mencapai kurang dari Rp 10.000,00. Metode yang bisa dipilih pada fitur 

Automatic Top Up juga bergantung pada jenis nomor telepon yang dimiliki, yaitu 

apakah nomor telepon tersebut merupakan nomor prabayar atau nomor paskabayar. 

Semua fitur ini hanya dapat diakses apabila nomor telepon tersebut telah memiliki akun 

Uangku. 

 Pada umumnya, setelah membuat rancangan antarmuka akan dilakukan 

integrasi server. Hal ini bertujuan untuk menghubungkan rancangan antarmuka yang 

telah dibuat dengan server sehingga terjadi komunikasi dan pertukaran data antara 

antarmuka dan server. Integrasi server dilakukan menggunakan GraphQL dari 

antarmuka ke server REST API. Server yang digunakan pada proyek ini telah 

disediakan sebelumnya oleh tim Smartfren. Adapun tugas-tugas  yang dilakukan 

selama pelaksanaan kerja magang dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Realisasi kerja magang 

Minggu Pekerjaan yang Dilakukan 

1 • Pengenalan dan pengarahan pekerjaan yang dilakukan. 
• Instalasi dan konfigurasi teknologi yang akan digunakan. 
• Belajar framework React Native dan GraphQL. 
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Tabel 3.1 Realisasi Kerja Magang (Lanjutan) 

2 • Belajar  framework React Native dan GraphQL 
• Mempelajari alur bisnis dan cara kerja dari fitur-fitur yang 

telah dikerjakan. 
 

3 • Merancang antarmuka halaman One Time Top Up Uangku. 
 

4 • Melakukan connect backend halaman One Time Top Up 
Uangku. 
 

5 • Melakukan connect backend halaman Top Up dengan 
Uangku secara manual. 

• Merancang antarmuka halaman Automatic Top Up Uangku. 

6 • Merancang antarmuka halaman Automatic Top Up 
berdasarkan tanggal dan berdasarkan sisa nominal pulsa. 
  

7 • Merancang antarmuka halaman Automatic Top Up 
berdasarkan tanggal dan berdasarkan sisa nominal pulsa. 

• Melakukan connect backend halaman Automatic Top Up 
berdasarkan tanggal dan berdasarkan sisa nominal pulsa. 
 

8 • Melakukan connect backend halaman Automatic Top Up 
berdasarkan tanggal dan berdasarkan sisa nominal pulsa. 

 
9 • Melakukan pengecekan terhadap adanya bug  pada fitur yang 

telah dibuat. 
• Melakukan unit testing terhadap fungsionalitas fitur One 

Time Top Up dan Automatic Top Up. 
 

 

 Minggu pertama proses kerja magang diawali dengan melakukan adaptasi 

terhadap lingkungan kerja. Hal ini dilakukan dengan memberikan materi pengenalan 

mengenai perusahaan, penjelasan tentang apa yang boleh dan tidak boleh, harus dan 

tidak harus dilakukan selama berada di lingkungan kantor, melakukan instalasi dan 

konfigurasi perangkat lunak yang akan digunakan, serta mempelajari dasar-dasar 

framework React Native dan GraphQL. 
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 Di minggu kedua, proses adaptasi dengan lingkungan kerja magang masih terus 

dilakukan. Hal ini dilakukan dengan masih mempelajari framework React Native dan 

GraphQL. Selain itu pada minggu kedua ini juga dilakukan proses pembelajaran alur 

bisnis proyek melalui diskusi bersama Project Manager dan Senior Engineer serta  

membaca kode-kode fitur lain yang telah dikerjakan sebelumnya. 

 Pada minggu ketiga, pengerjaan tugas yang diberikan oleh Project Manager 

selama kerja magang mulai dilakukan. Pekerjaan yang dikerjakan pertama kali ialah 

melakukan perancangan antarmuka halaman One Time Top Up Uangku. Seluruh 

perancangan antarmuka dilakukan berdasarkan desain yang telah disediakan oleh divisi 

Designer. Proses perancangan antarmuka halaman One Time Top Up Uangku 

berlangsung selama lima hari. Setelah suatu pekerjaan selesai dilakukan, tiap kode akan 

ditinjau terlebih dahulu oleh senior software engineer untuk memastikan kode-kode 

yang dibuat telah sesuai dengan coding style perusahaan dan mengurangi kemungkinan 

munculnya bug pada aplikasi. 

 Di minggu keempat kerja magang, proses kerja magang dilanjutkan pada tugas 

melakukan integrasi data dari API ke fitur One Time Top Up Uangku. Tugas ini 

dikerjakan selama delapan hari dengan bantuan Senior Engineer akibat tidak adanya 

dokumentasi API yang jelas mengenai endpoint, parameter dan response apa saja yang 

diperoleh dari server. Hal ini mengakibatkan bertambahnya waktu yang diperlukan 

untuk memahami codebase versi sebelumnya agar dapat mengetahui hal apa saja yang 

harus dilakukan untuk menghubungkan data dari server ke aplikasi. 

 Pada awal minggu kelima, pekerjaan yang dilakukan adalah melanjutkan 

pekerjaan minggu keempat. Menghubungkan data dari server ke fitur One Time Top 
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Up berlangsung hingga hari Rabu minggu kelima. Setelah menghubungkan data dari 

server ke fitur One Time Top Up berhasil dilakukan, pekerjaan dilanjutkan dengan 

mengerjakan tugas baru, yaitu merancang antarmuka untuk halaman Automatic Top 

Up Uangku. 

 Pada minggu keenam dan ketujuh kerja magang,  dua tugas kerja magang 

berhasil diselesaikan. Kedua tugas yang berhasil dikerjakan yakni, membangun 

antarmuka halaman Automatic Top Up Uangku By Date dan Automatic Top Up 

Uangku By Remaining Credit. Pekerjaan tersebut dikerjakan selama delapan hari. 

Setelah selesai merancang antarmuka fitur Top Up dengan akun Uangku, pekerjaan 

yang dilakukan selanjutnya adalah menghubungkan data dari server ke halaman 

Automatic Top Up Uangku By Date dan Automatic Top Up Uangku By Remaining 

Credit. yang berlangsung hingga minggu kedelapan. 

 Pada minggu kedelapan, pekerjaan yang dilakukan yaitu masih melanjutkan 

pekerjaan menghubungkan data dari server ke fitur Automatic Top Up Uangku. Di 

minggu kedelapan ini juga dilakukan pengecekan tugas yang telah selesai dikerjakan 

oleh Project Manager. Pengecekan yang dilakukan terkait pada tingkat kesesuaian 

antarmuka dengan desain yang telah dibuat serta kesesuaian fungsionalitas dari 

aplikasi. 

 Minggu sembilan merupakan minggu terakhir dari proses kerja magang. Pada 

minggu kesembilan ini diberikan tugas untuk memperbaiki beberapa kesalahan yang 

muncul pada fitur Top Up dengan akun Uangku. Perbaikan yang diminta terkait dengan 

ketidaksesuaian ukuran tulisan, jenis tulisan, padding dan margin. Selain itu, untuk 
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menjamin kualitas dari pekerjaan yang telah dilakukan, pada minggu kesembilan ini 

juga dilakukan unit testing terhadap fungsionalitas fitur Top Up dengan Uangku.  

 

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Uraian pelaksanaan kerja magang diuraikan menjadi tiga bagian, yaitu proses 

pelaksanaan, kendala yang ditemukan, dan solusi atas kendala yang ditemukan. 

 

3.3.1 Proses Pelaksanaan 

 Fitur Top Up menggunakan Uangku dibangun menggunakan perangkat lunak 

dan perangkat keras. Perangkat lunak yang digunakan adalah sebagai berikut. 

1. Framework React Native 0.59.8 

2. Typescript 3.1.6 

3. GraphQL v14.0.2 

4. Visual Studio v1.38.1 (64-bit) 

5. Git v2.17.2 (64-bit) 

6. XCode v10.1 (64-bit) 

7. Jest v23.6.0 

8. Trello 

9. Invision Studio v1.23.1 (64-bit) 

10. Insomnia v7.0.3 (64-bit) 

11. Sistem operasi MacOS Mojave v10.14 (64-bit) 

Perangkat keras yang digunakan untuk membuat fitur ini adalah MacBook Pro 

13-inch Mid 2014 dengan spesifikasi sebagai berikut. 
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1. Prosesor Intel Core i5 

2. RAM 8 GB 

3. Intel Iris Pro 1536 MB 

4. Hard disk 256 GB 

 

A. Perancangan Sistem 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan flowchart dan perancangan user interface 

(UI). 

 

A.1 Flowchart 

 Flowchart pada aplikasi MySmartfren versi 6.0 fitur Top Up menggunakan 

Uangku dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu flowchart umum, flowchart One 

Time Top Up, dan flowchart Automatic Top Up. 

 
A.1.1 Flowchart Umum 

Gambar 3.1 menunjukkan flowchart secara umum fitur Top Up menggunakan 

Uangku yang akan dibangun. Alur diawali dengan aplikasi mengambil data nomor 

telepon yang digunakan dari cache provider untuk melakukan pengecekan apakah 

nomor telepon yang sedang digunakan user merupakan nomor prabayar atau 

paskabayar. Kemudian user  akan diarahkan ke halaman utama sesuai dengan jenis 

nomor yang sedang digunakan. Untuk dapat bernavigasi ke halaman Pilihan Top Up, 

user harus menekan menu Top Up  yang tersedia di halaman utama. Setelah berhasil 

navigasi ke halaman Pilihan Top Up, user dapat memilih metode Top Up yang 
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diinginkan, Namun laporan ini hanya mencakup fitur One Time Top Up Uangku dan 

Automatic Top Up Uangku. 

 

 

Gambar 3.1 Flowchart umum 
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A.1.2 Flowchart One Time Top Up 

Ketika user memilih fitur One Time Top Up menggunakan Uangku, maka 

aplikasi akan melakukan request ke server mengenai informasi akun Uangku dari user. 

Apabila user belum memiliki akun Uangku maka aplikasi akan menampilkan notifikasi 

eror bahwa user belum memiliki akun Uangku. Jika user telah memiliki akun Uangku, 

maka user akan diarahkan ke halaman One Time Top Up menggunakan Uangku. 

Gambar 3.2 menunjukkan flowchart dari fitur One Time Top Up menggunakan 

Uangku.  

 

Gambar 3.2 Flowchart One Time Top Up 

 

 Pada halaman One Time Top Up menggunakan Uangku, user akan diminta 

untuk memilih akun Uangku yang akan digunakan. Hal ini dikarenakan tiap akun 

aplikasi MySmartfren dapat memiliki lebih dari satu nomor telepon dan tiap nomor 



 17 

telepon dapat terhubung ke akun Uangku yang berbeda. Selanjutnya user diminta untuk 

memasukkan nomor telepon yang akan dilakukan isi ulang pulsa dan nominal isi ulang. 

Kemudian setelah user mengisi seluruh informasi yang diminta, informasi tersebut 

akan dikirimkan ke server. Server akan mengirimkan respon balik apakah proses isi 

ulang pulsa berhasil atau gagal. Apabila isi ulang pulsa berhasil, maka user akan 

menerima notifikasi isi ulang pulsa berhasil. Apabila gagal, maka user akan menerima 

notifikasi bahwa isi ulang pulsa gagal dilakukan. 

 

A.1.3   Flowchart Automatic Top Up 

 Pada saat user memilih fitur Automatic Top Up menggunakan Uangku, aplikasi 

juga akan melakukan request ke server mengenai informasi akun Uangku dari user. 

JIka user belum memiliki akun Uangku, maka user akan mendapatkan notifikasi eror 

karena user belum memiliki akun Uangku. Jika user telah memiliki akun Uangku, 

aplikasi kemudian akan mengecek kembali apakah nomor telepon yang sedang 

digunakan untuk mengakses fitur Automatic Top Up merupakan nomor telepon 

prabayar atau paskabayar. Apabila nomor telepon yang digunakan merupakan nomor 

telepon prabayar, maka user akan diarahkan ke halaman Automatic Top Up Uangku 

untuk nomor telepon prabayar. Sebaliknya jika nomor telepon yang sedang user 

gunakan untuk mengakses fitur merupakan nomor telepon paskabayar, maka user akan 

diarahkan ke halaman Automatic Top Up Uangku untuk nomor telepon paskabayar. 

Gambar 3.3 menunjukkan flowchart Automatic Top Up secara garis besar. 
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Gambar 3.3 Flowchart Automatic Top Up 

 

1) Flowchart Automatic Top Up untuk Nomor Prabayar 

Ketika nomor telepon yang digunakan user untuk mengakses fitur Automatic 

Top Up ini adalah nomor prabayar, user akan diarahkan ke halaman Automatic Top 

Up Uangku yang menampilkan dua pilihan, yaitu Automatic Top Up By Date dan By 

Remaining Credit. Flowchart Automatic Top Up untuk nomor prabayar ditunjukkan 

pada Gambar 3.4. 

 

Gambar 3.4 Flowchart Prepaid Automatic Top Up 
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2) Flowchart Automatic Top Up untuk Nomor Paskabayar 

Apabila user mengakses fitur Automatic Top Up menggunakan Uangku dengan 

nomor paskabayar, user akan diarahkan ke halaman Automatic Top Up menggunakan 

Uangku dengan hanya satu pilihan yaitu Automatic Top Up By Date. Gambar 3.5 

menunjukkan flowchart Automatic Top Up untuk nomor paskabayar. 

 

Gambar 3.5 Flowchart Postpaid Automatic Top Up 

 

a) Automatic Top Up By Date 

Halaman Automatic Top Up By Date merupakan metode isi ulang pulsa yang 

dapat diakses oleh kedua jenis nomor telepon, yaitu prabayar dan paskabayar. User 

akan diarahkan ke halaman Automatic Top Up menggunakan Uangku By Date. 

Kemudian user akan diminta untuk memasukkan tanggal auto debit dan nominal dari 

tiap isi ulang pulsa. Selanjutnya informasi yang telah dimasukkan user akan dikirim ke 

server dan menerima respon balik dari server yang menandakan isi ulang pulsa berhasil 

atau tidak. Bila penjadwalan isi ulang otomatis berdasarkan tanggal berhasil dilakukan, 

maka user akan menerima notifikasi penjadwalan isi ulang otomatis berhasil. Jika 

tidak, user akan menerima notifikasi bahwa penjadwalan pengisian ulang pulsa secara 

otomatis gagal. Flowchart Automatic Top Up By Date dapat dilihat pada Gambar  3.6. 
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Gambar 3.6 Flowchart Automatic Top Up By Date 

 

b) Automatic Top Up By Remaining Credit 

Berbeda dengan Automatic Top Up By Date, fitur Automatic Top Up By 

Remaining Credit hanya dapat diakses oleh nomor telepon prabayar. Ketika masuk ke 

halaman Automatic Top Up By Remaining Credit, user akan diminta untuk 

memasukkan nominal minimum dari pulsa yang dimiliki sebelum dilakukan pengisian 

ulang pulsa secara otomatis. Informasi tersebut kemudian akan dikirimkan ke server. 

Selanjutnya server akan memberikan respon balik mengenai berhasil atau tidaknya 

request yang dikirimkan sebelumnya. Apabila berhasil, aplikasi akan menampilkan 

notifikasi bahwa penjadwalan pengisian ulang pulsa berhasil dilakukan. Apabila gagal, 

maka aplikasi akan menampilkan notifikasi gagal. Gambar 3.7 menampilkan flowchart 

Automatic Top Up By Remaining Credit. 
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Gambar 3.7 Flowchart Automatic Top Up By Remaining Credit 

 

A.2. Rancangan User Interface 

 Rancangan user interface pada aplikasi Mysmartfren versi 6.0 dibuat untuk 

memudahkan software engineer dalam melakukan perancangan dan penyesuaian 

antarmuka pada aplikasi terhadap rancangan yang telah dibuat. Rancangan ini dibuat 

oleh divisi Designer pada PT Prima Teknologi Kodefox.  

 

A.2.1.  Rancangan Halaman Utama  

1) Rancangan Halaman Utama untuk Nomor Prabayar 

 Gambar 3.8 menunjukkan rancangan halaman utama untuk nomor prabayar. 

Halaman ini merupakan halaman awal yang akan dituju oleh user ketika mengakses 

aplikasi dengan nomor  prabayar. Halaman utama untuk nomor prabayar terdiri dari 

header pada sisi atas, konten dan menu yang dapat mengarah pada fitur-fitur aplikasi 
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di bawah header, serta bottom tab navigator yang dapat mengakses menu lainnya pada 

bagian bawah. 

 

Gambar 3.8 Rancangan halaman utama nomor prabayar 

 

2) Rancangan  Halaman Utama untuk Nomor Paskabayar 

 Gambar 3.9 menunjukkan rancangan halaman utama untuk nomor paskabayar. 

Tidak jauh berbeda dengan halaman utama nomor prabayar, halaman ini adalah 

halaman awal yang dituju user pertama kali ketika mengakses aplikasi dengan nomor 

paskabayar. Halaman ini juga terdiri dari header di sisi atas, konten dan menu yang 
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dapat mengarahkan user ke fitur-fitur aplikasi, dan bottom tab navigator di bagian 

bawah. 

 

Gambar 3.9 Rancangan halaman utama nomor paskabayar 

 
 
A.2.2. Rancangan Halaman Pilihan Top Up 

1) Rancangan Halaman Pilihan Top Up untuk Nomor Prabayar 

 Halaman untuk Pilihan Top Up juga dibagi menjadi dua, yaitu untuk nomor 

prabayar dan paskabayar. Halaman Pilihan Top Up untuk nomor prabayar terdiri dari 

header, nominal pulsa yang dimiliki saat ini, dan enam metode Top Up yaitu Top Up 

Voucher, Credit Card, Uangku, Uangku Automatic Top Up, Auto Top Up Sinarmas 
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Bank. Gambar 3.10 menunjukkan rancangan halaman pilihan Top Up untuk nomor 

prabayar. 

 

Gambar 3.10 Rancangan halaman Pilihan Top Up nomor prabayar 

 

2) Rancangan Halaman Pilihan Top Up untuk Nomor Paskabayar 

 Halaman Pilihan Top Up untuk nomor paskabayar terdiri dari  header, nominal 

billing yang dimiliki dalam periode waktu tertentu, dan tiga buah metode Top Up yaitu 

Credit Card, Uangku, dan Automatic Top Up Uangku. Gambar 3.11 menunjukkan 

rancangan halaman Pilihan Top Up untuk nomor paskabayar. 
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Gambar 3.11 Rancangan halaman Pilihan Top Up nomor paskabayar 

 

A.2.3. Rancangan Notifikasi Eror Uangku 

 Gambar 3.12 menunjukkan rancangan berupa modal notifikasi eror akun 

Uangku. Notifikasi ini akan muncul ketika user memilih pilihan top up “Uangku” atau 

“Uangku Automatic Top Up” dan belum memiliki akun Uangku. Notifikasi ini terdiri 

dari logo peringatan, deskripsi error, button “X” yang akan mengarahkan user ke 

sebuah webview untuk daftar Uangku, serta button “Back” yang bila ditekan akan 

mengarahkan user kembali ke halaman Pilihan Top Up. 
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Gambar 3.12 Rancangan notifikasi error Uangku 

 

A.2.4. Rancangan Halaman One Time Top Up Uangku 

 Gambar 3.13 merupakan rancangan halaman One Time Top Up menggunakan 

Uangku. Halaman ini secara berturut-turut terdiri dari dua dropdown yang berisi 

pilihan akun Uangku yang akan digunakan untuk top up dan pilihan nomor telepon 

yang ingin dilakukan pengisian ulang pulsa, saldo akun Uangku yang akan digunakan,  

radio button group berisi pilihan nominal isi ulang, dan button “Process” untuk 

melakukan pengiriman data ke server. 
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Gambar 3.13 Rancangan halaman One Time Top Up 

 

A.2.5. Rancangan Halaman Automatic Top Up  

1) Rancangan Halaman Automatic Top Up untuk Nomor Prabayar 

 Gambar 3.14 menampilkan rancangan halaman Automatic Top Up Uangku 

untuk nomor prabayar. Halaman ini terdiri dari akun Uangku yang akan digunakan 

untuk isi ulang, saldo akun Uangku, pilihan metode Automatic Top Up Uangku berupa 

radio button group, dan button “Next” yang dapat mengarahkan user ke halaman 

berikutnya sesuai dengan metode Automatic Top Up yang dipilih. 
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Gambar 3.14 Rancangan halaman Automatic Top Up nomor prabayar 

 

2) Rancangan Halaman Automatic Top Up Uangku Nomor Paskabayar 

 Gambar 3.15 menampilkan rancangan halaman Automatic Top Up dengan akun 

Uangku untuk nomor paskabayar. Halaman ini memiliki rancangan tidak jauh berbeda 

dari rancangan halaman Automatic Top Uangku untuk nomor prabayar, Pada halaman 

Automatic Top Uangku untuk nomor paskabayar, radio button group tidak dapat 

dipilih dan hanya dapat mengarah metode Automatic Top Up Uangku berdasarkan 

tanggal. 
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Gambar 3.15 Rancangan halaman Automatic Top Up nomor paskabayar 

 
 
a) Rancangan Halaman Automatic Top Up By Date 

 Ketika user memilih pilihan “By Date” pada halaman Automatic Top Up 

Uangku, user akan bernavigasi ke halaman Automatic Top Up Uangku By Date. Pada 

halaman ini terdapat sebuah dropdown berisi pilihan tanggal auto-debit akun Uangku 

untuk pembelian pulsa, radio button group berisi pilihan nominal isi ulang pulsa, dan 

button “Activate” yang apabila ditekan akan mengirim data ke server. Gambar 3.16 

menunjukkan rancangan halaman Automatic Top Up Uangku By Date. 
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Gambar 3.16 Rancangan halaman Automatic Top Up By Date 

 

b) Rancangan Halaman Automatic Top Up By Remaining Credit 

 Gambar 3.17 menunjukkan rancangan halaman Automatic Top Up By 

Remaining Credit. Halaman ini merupakan halaman yang dapat diakses apabila pada 

halaman Automatic Top Up Uangku, user memilih pilihan “By remaining credit”. 

Halaman Automatic Top Up By Remaining Credit terdiri atas radio button group berisi 

pilihan nominal isi ulang dan button “Activate” yang bila ditekan akan mengirimkan 

data ke server. 
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Gambar 3.17  Rancangan halaman Automatic Top Up By Remaining Credit 

 

A.2.6. Rancangan Modal Notifikasi 

1)  Rancangan Modal Notifikasi Isi Ulang Pulsa Berhasil 

 Gambar 3.18 merupakan rancangan tampilan notifikasi berupa modal yang 

akan ditampilkan apabila pengisian pulsa dengan fitur One Time Top Up dan 

Automatic Top Up berhasil dilakukan. Modal notifikasi isi ulang pulsa berhasil ini 

terdiri atas sebuah logo yang menandakan isi ulang pulsa berhasil dilakukan, button 

“X” yang bila ditekan akan mengarahkan user ke halaman Pilihan Top Up, dan button 
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“Back to Home Screen” yang bila ditekan akan mengarahkan user kembali ke halaman 

utama. 

 

Gambar 3.18 Rancangan notifikasi isi ulang berhasil 

 

2)  Rancangan Modal Notifikasi Isi Ulang Pulsa Gagal 

 Beda dengan sebelumnya, modal notifikasi ini hanya akan ditampilkan sebagai 

pemberitahuan kepada user apabila pengisian pulsa dengan fitur One Time Top Up dan 

Automatic Top Up menggunakan Uangku gagal. Rancangan notifikasi isi ulang pulsa 

gagal memiliki tata letak (layout) hampir mirip dengan notifikasi isi ulang pulsa 

berhasil. Hanya saja pada modal ini menampilkan logo tanda seru sebagai penanda 
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terjadi kegagalan proses dan button “Back” untuk kembali ke halaman pilihan Top Up. 

Gambar 3.19 menunjukkan rancangan modal notifikasi dari isi ulang pulsa gagal. 

 

Gambar 3.19 Rancangan notifikasi isi ulang gagal 

 

B. Implementasi 

B.1  Halaman Utama 

B.1.1. Halaman Utama untuk Nomor Prabayar 

Gambar 3.20 merupakan implementasi dari halaman utama aplikasi 

MySmartfren untuk nomor telepon prabayar. Halaman ini merupakan halaman yang 

telah dikerjakan oleh software engineer lain sebelumnya.  Pada halaman utama, 
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terdapat button “Top Up” yang apabila ditekan akan mengarahkan user ke halaman 

Pilihan Metode Top Up untuk nomor prabayar. 

 

Gambar 3.20  Implementasi halaman utama nomor prabayar 

 

B.1.2. Halaman Utama untuk Nomor Paskabayar 

Gambar 3.21 merupakan implementasi dari halaman utama aplikasi 

MySmartfren untuk nomor telepon paskabayar. Halaman ini  juga merupakan halaman 

yang telah dikerjakan oleh software engineer lain sebelumnya.  Sama seperti pada 

halaman Top Up untuk nomor prabayar, pada halaman ini juga terdapat button “Top 
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Up” yang apabila ditekan maka akan mengarahkan user ke halaman Pilihan Top Up 

untuk nomor paskabayar. 

 

Gambar 3.21 Implementasi halaman utama nomor paskabayar 

 

B.2. Halaman Pilihan Top Up 

B.2.1. Halaman Pilihan Top Up Nomor Prabayar 

Pada saat user dengan nomor prabayar menekan button “Top Up”, user akan 

diarahkan ke halaman Pilihan Top Up untuk nomor prabayar. Gambar 3.22 

menunjukkan implementasi halaman Pilihan Top Up untuk nomor prabayar. 
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Gambar 3.22 Implementasi halaman Pilihan Top Up pada nomor prabayar 

 

B.2.2. Halaman Pilihan Top Up untuk Nomor Paskabayar 

Ketika user dengan nomor paskabayar menekan button “Top Up”, user akan 

diarahkan ke halaman Pilihan Top Up untuk nomor paskabayar. Implementasi halaman 

Pilihan Top Up untuk nomor paskabayar.ditunjukkan oleh Gambar 3.23. 
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Gambar 3.23 Implementasi halaman Pilihan Top Up pada nomor paskabayar 

 

B.3. Modal Notifikasi Error Akun Uangku  

Ketika user memilih metode pengisian ulang pulsa dengan metode One Time 

Top Up Uangku dan Automatic Top Up Uangku, aplikasi akan melakukan request ke 

server untuk mengecek  apakah user telah memiliki akun Uangku atau belum. Jika 

belum memiliki akun Uangku, maka aplikasi akan menampilkan notifikasi error 

berupa modal bahwa user belum memiliki akun Uangku. Gambar 3.24 menunjukkan 

implementasi modal notifikasi error Akun Uangku. 
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Gambar 3.24 Implementasi notifikasi error akun Uangku 

 

B.4. Halaman One Time Top Up 

Apabila user telah memiliki akun Uangku, user kemudian akan diarahkan ke 

halaman One Time Top Up. Pada halaman ini user harus perlu melakukan mengisi 

informasi yang dibutuhkan, yaitu dengan memilih pilihan dari dropdown akun Uangku 

yang digunakan dan nomor telepon yang akan diisi ulang serta memilih nominal isi 

ulang. Setelah selesai mengisi semua informasi yang dibutuhkan, user dapat menekan 

tombol “Process” agar informasi dapat dikirimkan ke server. Apabila isi ulang pulsa 

yang dilakukan berhasil, maka aplikasi akan menampilkan modal berisi notifikasi 
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bahwa Top Up berhasil. Jika isi ulang pulsa gagal, aplikasi akan menampilkan modal 

yang memberitahukan bahwa pengisian pulsa gagal dilakukan. Gambar 3.25 

menunjukkan implementasi dari halaman One Time Top Up. 

 

Gambar 3.25  Implementasi halaman One Time Top up 

 

B.5.   Halaman Automatic Top Up  

B.5.1. Halaman Automatic Top Up untuk Nomor Prabayar 

Ketika user dengan nomor prabayar memilih pilihan Top Up dengan metode 

“Automatic Top Up Uangku” dan user telah memiliki akun Uangku, user akan 

diarahkan ke halaman Automatic Top Up dengan dua pilihan metode, yaitu 
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berdasarkan tanggal dan berdasarkan sisa nominal pulsa. Gambar 3.26 menunjukkan 

implementasi halaman Automatic Top Up untuk nomor telepon prabayar. 

 

 

Gambar 3.26 Implementasi halaman Automatic Top Up untuk nomor prabayar 

 

B.5.2. Halaman Automatic Top Up untuk Nomor Paskabayar 

Halaman akses Automatic Top Up untuk nomor paskabayar pada umumnya 

memiliki tampilan yang sama dengan nomor prabayar. Hanya saja pada nomor telepon 

paskabayar, pilihan Automatic Top Up By Remaining Credit akan dinonaktifkan. 

Gambar 3.27 menunjukkan implementasi halaman Automatic Top Up untuk nomor 

telepon paskabayar. 
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Gambar 3.27 Implementasi halaman Automatic Top Up untuk nomor paskabayar 

 

1)  Halaman Automatic Top Up By Date 

Gambar 3.28 menunjukkan implementasi halaman Automatic Top Up By Date. 

Pada halaman ini user harus mengisi tanggal auto-debit saldo Uangku dan nominal isi 

ulang pulsa. Setelah mengisi seluruh informasi yang diminta, user dapat menekan 

button “Activate.” untuk mengirimkan informasi tersebut ke server. 
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Gambar 3.28 Implementasi halaman Automatic Top Up berdasarkan tanggal 

 

2) Halaman Automatic Top Up By Remaining Credit 

Gambar 3.29 menunjukkan implementasi halaman Automatic Top Up By 

Remaining Credit. Halaman ini hanya dapat diakses apabila user memiliki akun 

Uangku dan ketika user menggunakan nomor telepon jenis prabayar untuk mengakses 

fitur ini. Pada halaman ini user perlu memasukkan nominal pulsa yang diinginkan 

setiap melakukan pengisian ulang pulsa. Setelah mengisi informasi yang diperlukan, 
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user dapat menekan button “Activate” untuk mengirimkan informasi tersebut ke 

server. 

 

Gambar 3.29 Implementasi halaman Automatic Top Up By Remaining Credit 

 

B.6. Modal Notifikasi 

B.6.1. Modal Notifikasi Isi Ulang Pulsa berhasil 

Gambar 3.30 merupakan implementasi notifikasi berupa modal yang akan 

ditampilkan sebagai pemberitahuan apabila isi ulang pulsa dengan Uangku berhasil. 

Apabila button “Back to Home Screen” ditekan, maka akan kembali ke halaman utama. 
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Gambar 3.30 Implementasi notifikasi Top Up dengan Uangku berhasil 

 

B.6.2. Modal Notifikasi Isi Ulang Pulsa Gagal 

Gambar 3.31 menunjukkan implementasi notifikasi berupa modal bahwa isi 

ulang dengan Uangku gagal dilakukan. Apabila button “Back” ditekan, maka akan 

kembali ke halaman Pilihan Top Up. 
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Gambar 3.31 Implementasi notifikasi Top Up dengan Uangku gagal 

 

3.3.2. Kendala yang Ditemukan 

Selama proses kerja magang, terdapat beberapa kendala yang dialami sebagai 

berikut. 

a. Pengembangan fitur One Time Top Up dan Automatic Top Up dengan Uangku 

pada aplikasi MySmartfren menggunakan  framework React Native dan 

GraphQL yang belum pernah dipelajari sebelumnya. 
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b. Aplikasi MySmartfren versi 6.0 telah dikembangkan sejak September 2018. 

Sehingga diperlukan waktu yang cukup banyak untuk memahami alur bisnis 

dari aplikasi secara keseluruhan sebelum mulai membuat fitur yang diminta. 

c. Tidak adanya dokumentasi API yang memuat endpoint, parameter, dan 

response dari server secara jelas. 

 

3.3.3. Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi dari kendala yang dialami selama proses kerja magang adalah sebagai 

berikut. 

a. Mempelajari framework React Native dan GraphQL dengan membaca 

dokumentasi, menonton video tutorial mengenai kedua framework tersebut. 

b. Melakukan penelusuran terhadap kode-kode yang telah dibuat sebelumnya 

untuk dapat memahami maksud dan melakukan penyeragaman terhadap cara 

menulis kode (coding style). 

c. Berdiskusi dengan rekan kerja dan pembimbing lapangan mengenai apa yang 

harus dikerjakan, cara memahami alur bisnis dari aplikasi, serta cara menelusuri 

codebase versi sebelumnya untuk menghubungkan data dari server ke aplikasi. 


